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  Penelitian ini membahas mengenai Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 
Mengatasi Perilaku Indisipliner Peserta Didik di SMA Negeri 2 Sungguminasa, 
dengan rumusan masalah: (1) bagaimana bentuk-bentuk perilaku indisipliner peserta 
didik di SMA Negeri 2 Sungguminsa, (2) apa faktor penyebab terjadinya perilaku 
indisipliner peserta didik di SMA Negeri 2 Sungguminasa (3) bagaimana strategi 
yang dilakukan guru PAI dalam mengatasi perilaku indisipliner peserta didik di SMA 
Negeri 2 Sungguminasa. Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui bentuk 
bentuk perilaku indisipliner peserta didik, (2) Untuk mengetahui paktor penyebab 
terjadinya perilaku indisipliner peserta didik di SMA Negeri 2 Sungguminasa, (3) 
Untuk mengetahui strategi yang dilakukan guru untuk mengatasi perilaku indisipliner 
peserta didik di SMA Negeri 2 Sungguminasa. 
  Jenis penelitian yang digunakan adalah penilitian deskriptif kualitatif. Skripsi 
ini menggunakan sumber data primer  dan sekunder. Metode pengumpulan datanya 
adalah observasi, wawancara dan dekumentasi. Analisis data bersifat model interaktif 
yaitu mengumpulkan data, mereduksi data (penyeleksian), penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi guru Pendidikan Agama 
Islam mengatasi perilaku indsipliner peserta didik di SMA Negeri 2 Sungguminasa 
cukup berhasil karena mampu memberdayakan keefektipan strategi yang disusun 
diantaranya yaitu strategi preventif dalam mengatasi perilaku indisipliner peserta 
didik, strategi kuratif didalam mengadakan pendekatan atau masalah kepada peserta 
didik. dan juga langkah penanganan secara umum cukup baik yang dilakukan guru 
Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi perilaku indisipliner seperti memberikan 
teguran dan nasihat melalui pendekatan Agama, memberikan perhatian khusus 
kepada peserta didik yang bermasalah tanpa menimbulkan kecemburuan sosial, 
menghubungi orang tua peserta didik agar mereka mengetahui perkembangan 
anaknya. Langkah penanganan secara khusus juga tergolong efektif seperti 
memberikan bimbingan dan pengertian akan cintah kasih dan sayang dalam mencari 
nafkah bagi dirinya, memberikan kontrol terhadap tingkah laku peserta didik secara 
khusus yang diberikan kepadanya secara wajar, memberikan perhatian berupa 






A. Latar Belakang Masalah 
 Al-Quran merupakan kitab petunjuk yang senantiasa mengajak manusia 
untuk menuntut ilmu pengetahuan, bahkan dalam salah satu ayat Al-Quran, Allah 
swt. Menjanjikan akan menempatkan orang-orang yang berpengetahuan pada 
derajat yang lebih tinggi, dan diberi kebajikan yang banyak. Allah swt., telah 
memerintahkan kepada manusia, sehingga manusia termotivasi untuk menuntut 
ilmu pengetahuan dan mengembangkannya dalam berbagai bentuk  kreatifitas, 
termasuk dalam hal perumusan tentang teori-teori pendidikan. 
 Sehubungan dengan itu pula manusia juga mempunyai sifat alamiah 
(kodrati) yakni perasaan ingin tahu, yang kemudian hal ini membuat hidupnya 
menjadi dinamis dan selalu berusaha untuk menemukan jawaban-jawaban dari 
berbagai pertanyaan yang muncul, baik  dari renungan, pemikiran yang mendalam 
atau dengan melakukan eksperimen yang kemudian hal ini membuat hidupnya 
menjadi dinamis. adanya potensi dasar yang dibawa manisia sejak lahir, sehingga 
ia dapat dikembangkan melalui suatu proses yang sistematis, berencana dan sadar 
akan tujuan yang disebut dengan pendidikan. 
 Strategi adalah keterampilan mengelola, terutama dalam mempergunakan 
strategy  (yaitu kiat arti fice) yang diramu dari ilmu dan pengalaman.
1
 Ahmad 
Syafi Maarif dalam bukunya: “Al-Quran raelitas sosial dan Limbo Sejarah Sebuah 
Sefleksi”, menjelasakan bahwa strategi adalah kemampuan yang terampil dalam 
                                                          
1
 Hasbullah Mursyid, Starategi Pendidikan Islam dalam upaya memelihara keselaran 
antara irama kehidupan beragama dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, No. 
17, Nopember 1984, h. 7 
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menangani dan merencanakan sesuatu untuk mencapai tujuan-tujuan islam yang 
meliputi seluruh dimensi kemanusiaan.
2
 
 Jika dikaitkan dengan proses belajar mengajar, maka strategi pembelajaran 
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar 
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Dick and Cerey 
menyebutkan bahwa strategi pembelajaran terdiri atas seluruh komponen materi 
pembelajaran dan prosedur atau tahapan kegiatan belajar yang atau digunakan 




 Gropper mengatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan  pemilihan 
atas berbagai jenis latihan tertentu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
ingin di capai  oleh peserta didik. Ia menegaskan bahwa setiap tingka laku yang di 




 Ada dua hal yang patut diamati dari pengertian-pengertian di atas, 
pertama, strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkain kegiatan) 
termasuk penggunaan metode dan pemamfaatan berbagai sumber daya/kekuatan 
dalam pembelajaran. Ini berarti penyusunan suatu strategi baru sampai pada 
proses penyusunan rencana kerja sebelum sampai pada tindakan, kedua, strategi 
disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari semua keputusan 
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 Ahmad Syafi Maarif, Al-Quran realitas Sosial dan Limbo Sejarah sebuah refleksi 
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penysunan strategi adalah pencapaian tujuan.Penyusunan langkah-langakah 
pembelajaran, pemamfaatan  dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam 
upaya pencapaian tujuan.Setiap kegiatan menuntut kemampuan, dan tuntutan 
terhadap kemampuan-kemampuan tersebut merupakan sebuah kegiatan strategi 
pembelajaran.Kemampuan menggerakkan anak didik agar mau belajar merupakan 
strategi pembelajaran. 
 Strategi  pembelajaran merupakan cara-cara yang akan dipilih dan 
digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran 
sehingga akan memudahkan peserta didik menerima dan memahami materi 
pembelajaran, yang ada pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat dikuasainya di 
akhir kegiatan belajar, dengan memperhatikan komponen-komponen strategi 
pembelajaran. Komponen-komponen tersebut adalah kegitan pembelajaran 
pendahuluan, penyampain informasi, partisipasi peserta didik, tes dan kegiatan 
lanjutan.
5
 Dari uraian dia atas jelaskan bahwa strategi pembelajaran merupakan 
cara seorang guru untuk menyampaikan materi pelajaran dalam mengajar 
sehingga peserta didik dapat memahami dan menerima pelajaran dengan baik. 
 Pendidikan  tidak akan berarti jika manusia tidak berada di dalamnya. Hal 
ini disebabkan karena manusia merupakan subjek dan sekaligus objek 
pendidikan.
6
 Oleh karena itu, pendidikan bagi kehidupan umat manusia 
merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa 
pendidikan sama sekali mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup 
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berkemsbang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahterah dan 
bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.
7
 
 Pendidikan merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi sepanjang 
hayat.Tanpa pendidkan mustahil manusia berkembang sesuai dengan aspirasi dan 
cita-cita untuk maju, sejahtera, dan bahagia menurut konsep Islam.Peranan 
pendidikan sangat penting dalam menentukan kemajuan suatu bangsa, baik dari 
segi kehidupan sosial, ekonomi, budaya, dan peradabannya.Pendidikan 
berkembang dari bentuknya yang sederhana menuju bentuk yang sangat kompleks 
sejalan dengan perkembangan budaya tempat pendidikan itu berlangsung.Dalam 
masyarakat yang sederhana, ketika kebutuhan terbatas pada hal-hal yang 




Pendidikan merupakan sarana yang sangat strategis dan ampuh dalam 
mengangkat harkat dan martabat bangsa dengan pendidikan, seseorang akan 
memiliki bekal pengetahuan untuk memasuki lapangan kerja. Pendidikan 
menjadikan seseorang berilmu pengetahuan, dengan ilmu dan iman, seseorang 
akan terangkat derajatnya sebagaimana dalam Q.S. Al-Mujadilah/58:11, yang 
berbunyi: 
 ِفاْىُح ََّسَفت ْمَُكل َلِْيقاَِذاُْىىََما َهْي ْذَّلاَاهَُّيَاي ًلِْيف اَِذاَو ْمَُكل ُالله ِحَسَْفياْىُحَسْفَاف ِِسلَجَمْلا
 َنُْىلَمَْعت اَِمب ُاللهَو ٍتَجَرَد َمْلِعْلااُْىتُْوا َهْي ِذَّلاَو ْمُكْىِماُْىىََما َهْي ِذَّلا ُالله َِعفَْزياَوُزُشْوا
.ٌزِْيبَخ 
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“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu. "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.9 
Pendidikan sebagai sebuah sistem dalam kehidupan manusia mempunyai 
peranan yang sangat penting.Pendidikan dapat membentuk kepribadian seseorang, 
pendidikan diakui sebagai kekuatan yang dapat menentukan prestasi dan 
produktivitas manusia. Dengan bantuan pendidikan manusia berkebudayaan dan 
dengan proses pendidikan itu  pula menuju suatu tingkat perkembangan 
kepribadian agar manusia kreatif dan produktif dalam menciptakan kebudayaan. 
Secara teknis juga tujuan pendidikan adalah membudayakan manusia atau 
membina manusia supaya memiliki kebudayaan. 
Gejala kemerosotan akhlak tersebut, dewasa ini bukan saja menimpa 
kalangan dewasa, melaingkan juga telah minimpa kalangan pelajar tunas-tunas 
muda. Orang tua, para pendidik, dan mereka yang berkecimpun dalam bidang 
agama dan social.Banyak mengeluhkan terhadap perilaku sebagian pelajar yang 




Tingkah laku penyimpangan yang di tunjukkan oleh sebagian generasi 
muda harapan masa depan bangsa itu sunngguhpun jumlahnya sepersekian persen 
dari jumlah pelajar secara keseluruhan. Para pelajar yang seharusnya 
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menunjukkan akhlak yang baik sebagai hasil didikkan itu, justru malah 
menunjukkan tingkah laku yang buruk. 
Melihat gejala yang menimpa umat Islam di Indonesia  sebagai dampak 
dari modernisasi dan globalisasi yang semakin maju dan berkembang. Maka 
Pendidikan Islam sebagai sarana  yang efektif untuk mengatasi kemerosotan 
akhlak, diharapkan menghasilkan manusia yang selalu menyempurnakan iman, 
takwa, dan akhlak mulia serta aktif membangun peradaban dan keharmonisan 
kehidupan, khususnya dalam memajukan peradaban bangsa yang 
bermartabat.Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mencoba 
melakukan penelitian dengan judul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam  
Mengatasi Perilaku Indisipliner Peserta Didik di SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Kab Gowa.” 
B. Fokus Penelitian 
 Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas maka yang menjadi fokus 
penelitian dalam skripsi ini adalah Strategi Guru pendidikan Agama Islam 
mengatasi Perilaku Indisipliner  peserta didik di SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Kab. Gowa. 
Focus Penelitian yang di maksud adalah 
1. Bentuk-Bentuk Perilaku Indisipliner Peserta didik di SMA Negeri 2 
Sungguminasa. 
2. Faktor Penyebab Terjadinya Perilaku Indisipliner Peserta Didik di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa 
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3. Strategi yang di lakukan Guru Pendidikan Agama Islam Mengatasi 
Perilaku Indisipliner Peserta Didik di SMA Negeri 2 Sungguminasa 
C. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dibuat rumusan masalah yang  
sekaligus menjadi batasan objek penilitian  ini, yaitu: 
1. Bagaimana bentuk-bentuk Perilaku Indisipliner Peserta Didik di SMA 
Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa ? 
2. Apa Faktor Penyebab Terjadinya Perilaku Indisipliner Peserta Didik di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa ? 
3. Bagaimana  Strategi  yang  dilakukan  guru  Pendidikan Agama Islam 
mengatasi Perilaku Indisipliner Peserta Didik  di  SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kab. Gowa ? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian yang bersifat studi ini, dilakukan melalui penyelidikan secara 
mendalam terhadap masalah pokok yang disesuaikan dengan variabel penelitian.
11
 
Berdasarkan pada rumusan masalah penelitian tersebut, sehingga penelitian ini 
bertujuan untuk: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk Perilaku Indisipliner Peserta Didik di SMA 
Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa 
b. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya perilaku indisipliner Pesrta 
Didik di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa 
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c. Untuk mengetahui strategi yang dilakukakan guru Pendidikan Agama Islam 
mengatasi Perilaku Indisipliner Peserta Didik di SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Kab. Gowa 
Pencapaian tujuan penelitian tersebut diharapkan dapat bermanfaat baik 
secara teoritis maupun secara praktis, yaitu: 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan teoritis. Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan masukan bagi guru 
dalam menyelenggarakan pendidikan agama Islam, terutama Perilaku 
Indispliner Peserta Didik di SMAN 2 Sungguminasa dan sekaligus dapat 
menambah khazanah perbendaharaan Ilmu Pendidikan Islam. 
b. Kegunaan Praktis. Penelitian ini dapat membantu para pelaksanaan pendidikan 
untuk mengembangkan berbagai cara dan strategi pembelajaran yang sesuai 
dengan tuntutan perkembangan dan kebutuhan masyarakat, dan sekaligus 
bermanfaat bagi peneliti lain yang berminat mengembangkan hasil-hasil pe-







1. Strategi Guru 
 
 Di dalam proses belajar-mengajar, guru harus memiliki strategi, agar siswa 
dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah 
satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik-teknik 
penyajian, atau biasa disebut strategi mengajar.
1
 
 Untuk memenuhi salah satu kompotensi guru dalam sistem instruksional yang 
modern, maka perlu diuraikan masing-masing teknik penyajian pelajaran/strategi 
pembelajaran, teknik penyajian pelajaran atau strategi pembelajaran adalah suatu 
pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh guru atau instruktur. 
Pengertian lain adalah sebagai teknik penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar 
atau menyajikan bahan pelajaran kepada peserta didik dalam kelas, agar pelajaran 
tersebut dapat ditangkap, dipahami dan digunakan oleh peserta didik dengan baik. Di 
dalam kenyataan cara atau metode mengajar atau teknik penyajian yang digunkan 
guru untuk menyampaikan informasi kepada peserta didik berbeda dengan cara yang 
ditempuh untuk memantapkan peserta didik dalam menguasai pengetahuan, 
keterampialan serta sikap, metode yang digunakan untuk memotivasi peserta didik 
agar mampu menggunakan pengetahuannya untuk memecahakan suatu masalah yang 
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 Nana Sujana. Metode dan tekhnik Pembelajaran Partisipatif. (Bandung: Falah Production, 
Sinar Baru, 2001), cet. 1. h. 74 
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dihadapi ataupun untuk menjawab suatu pertanyaan akan berbeda dengan metode 
yang digunakan untuk tujuan agar peserta didik mampu berpikir dan menggunakan 
pendapatnya sendiri di dalam menghadapi segala persoalan.
2
 
 Dalam buku tersebut diuraikan bermacam-macam metode mengajar atau 
strategi pengajaran yang dapat dimanfaatkan oleh guru dalam tugasnya untuk 
mengajar.Namun perlu dipahami bahwa setiap jenis teknik atau strategi pengajaran 
harus  sesuai dan tepat untuk mencapai suatu tujuan yang teetentu pula. Jadi untuk 
tujuan yang berbeda guru harus menggunakan teknik penyajian yang berbeda pula, 
atau bila guru menyiapkan beberapa tujuan, ia harus mampu menggunakan beberapa 
teknik penyajian atau strategi pengajaran sekaligus untuk mencapai tujuannya 
tersebut. Sebab itu seorang guru harus mengenal, mempelajari dan mengusai banyak 
strategi pengajaran agar dapat menggunakan dengan variasinya, sehingga guru 
mampu menimbulkan proses belajar mengajar yang berhasil guna dan berdayaguna. 
 Dari bermacam-macam teknik mengajar itu, ada yang menekankan peranan 
guru yang utama dalam pelaksaan pengajaran, tetapi ada pula yang menekankan pada 
media hasil teknologi modern seperti televisi, radio, kasset, vidoe-tape, film, head-
projektor, mesin-belajar dan lain-lain; bahkan telah menggunakan pula bantuan 
satelit. Ada pula teknik pengajaran yang hanya digunakan untuk sejumlah peserta 
didik yang terbatas; tetapi ada pula yang digunakan untuk sejumlah siswa yang tidak 
terbatas.Kecuali tersebut di atas ada pula yang digunkan untuk peserta didik dalam 
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  Suhardjono, dkk. Meningkatkan Rancangan Intruksional. (Jakarta: Raja grafindoPersada, 
1995),  h. 140 
11 
 
ruangan kelas, tetapi ada pula yang hanya digunakan untuk di luar kelas seperti 
perpustakaan, di laboratorium, di museum, di alam terbuka dan lain-lain.
3
 
 Rumusan tujuan instruksional yang dibuat guru tidak selalu hanya satu tujuan, 
kadang-kadang banyak atau mungkin  bahakan beberapa tujuan. Untuk mencapai 
tujuan tesebut, maka guru memerlukan beberapa teknik pengajaran pula yang 
digunakan agar ada variasi. Dalam mencapai tujuan teknik pengajaran dipandang 
sebagai suatu alat atau sebagai suatu cara yang harus digunakan oleh guru agar tujuan 
dari pelajaran itu dapat tercapai. Sudah sewajarnya pula bila setiap teknik mengajar 
hanya dapat digunakan di dalam situasi dan tujuan tertentu; kalau situasi dan tujuan 
berubah, maka cara mengajarnya juga harus lain. Karena itulah seorang guru atau 
instruktur  harus menguasai beberapa macam teknik yang paling efektif untuk 
mencapai tujuan tersebut, tanpa terasa mengubah situasi pengajaran. 
 Bila guru memerlukan beberapa tujuan untuk dicapainya, maka ia perlu 
mengenal dan menguasai dengan baik sifat-sifat dari setiap teknik pengajaran 
sehingga ia mampu pula mengkombinasikan penggunaan beberapa teknik pengajaran 
tersebut sekaligus, untuk mencapai beberapa tujuan yang telah dirumuskannya itu, 
dan tidak terasa kaku antara perubahan dari teknik yang satu pada teknik yang lain.
4
 
 Seorang guru harus mengenal sifat-sifat yang khas pada setiap teknik 
pengajaran, agar ia mampu mengetahui, memahami dan terampil menggunakannya, 
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.Walaupun setiap teknik pengajaran 
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 Nana Sujana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Sinar baru,1989), h. 51    
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 Muhammad Uzer Usman, menjadi guru Profesional. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 
h. 48  
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mempunyai teknik pengajaran mempunyai ciri khas pada setiap teknik pengajaran, 
hal itu sangat perlu memiliki suatu pola atau standar untuk mempelajari suatu teknik 
itu dan bisa saling melengkapi. 
 Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan sebagai standar pemahaman setiap 
teknik pengajaran ialah: 
a. Adanya pengertian apa yang dimaksud dengan teknik pengajaran. 
b. Harus merumuskan tujuan-tujuan yang dapat dicapai dengan teknik pengajaran 
yang digunakan. 
c. Bila teknik pengajaran dapat digunakan secara efisien dan efektif atau tidak. 
d. Apakah teknik pengajaran itu memiliki keunggulan dan kelemahan. 
e. Dalam penggunaan teknik pengajaran itu apa dan bagaimana peranan 
guru/instruktur. 
f. Harus menempuh langkah-langkah yang bagaimana, sehingga penggunaan teknik 
pengajaran itu dapat berhasilguna dan berdayaguna.
5
 
 Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa strategi merupakan sutau hal yang 
sangat penting dalam proses pembelajaran. Strategi adalah cara guru dalam 
menyampaikan materi-materi pembelajaran dari pengar kepada peserta didik agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efesien. 
2. Pengertian guru Pendidikan Agama Islam  
 Menurut ngalim purwanto dalam bukunya ilmu Pendidikan Agama Islam 
teoritis dan praktis, Guru adalah orang yang pernah memberikan suatu ilmu atau 
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Roestiyah N.K, strategi belajar mengajar (Cet. VIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2012) h. 4. 
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kepandaian tertentu kepada seseorang atau kelompok orang, sedangkan guru 
sebagai pendidik adalah, seseorang yang berkuasa terhadap masyarakat dan 
Negara.
6
 Dari pengertian tersebut dapat dilihat bahwa seorang guru  bukan hanya 
sebatas pada seseorang yang secara langsung bisa melakukan interaksi dengan 
murid atau bisa yang di sebut guru di Sekolah, dan memandang bahwa semua 
orang bisa menjadi guru asalkan orang tersebut pernah memberikan suatu ilmu 
atau kepandaian kepada orang atau kelompok lain. 
 Menurut zakiah darajat dalam bukunya ilmu Pendidikan Islam. Guru adalah 
pendidik professional, karena secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan 
memikul sebagaian tanggung jawab Pendidikan yang terpikul di pundak orang tua.
7
 
 Seorang guru adalah pendidik yang profesional maksudnya adalah menjadi 
seorang guru harus memiliki pengetahuan yang luas, sikap yang baik, bisa dijadikan 
tauladan oleh anak didiknya dan menjadi orang tua yang baik bagi peserta didik, 
dengan adnya pendidik yang professional maka di harapkan bisa menciptakan hasil 
yang baik sesuain dengan apa yang di inginkan oleh masyarakat.  
 Seseorang guru memiliki 2 tugas yaitu mendidik dan mengajar, mendidik 
adalah membimbing anak atau memimpin mereka agar memiliki tabiat dan memiliki 
kepribadian yang utama (insane kamil), sedangkan mengajar adalah memberikan 
pengetahuan kepada anak agar mereka dapat mengetahui peristiwa-peristiwa, hukum-
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 ngalim purwanto, Ilmu Pendidikan Islam dan Teoritis Praktis, Rosda Karya, Bandung, 1995, 
hal. 138.  
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 Zakia Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 1996, hal. 39  
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hukum ataupun proses dari suatu ilmu pengetahuan
8
 Maksudnya adalah tugas guru 
yaitu membentuk kepribadian anak didik yang berkhlak muliah dan bertanggung 
jawab terhadap segala perbuatan serta berguna bagi bangsa dan Negara. 
 Menurut Muhaimin dkk. Dalam bukunya strategi belajar mengajar, siapapun 
dapat menjadi pendidik ajaran Islam, asalkan dia mempunyai pengetahuan, 
kemampuan, mampu mengimplisitkan nilai relevan (dalam pengetahuan itu), sebagai 
penganut Agama yang patut dicontoh dalam Agama yang di ajarkan, dan bersedia 
menularkan ilmu pengetahuan Agama serta nilainya kepada orang lain
9
 
 Dari pendapat muhaimin diatas dapat di simpulkan bahwa siapapun bisa 
menjadi Pendidik Ajaran Islam, asalakan dia mempunyai pengetahuan tentang 
Agama Islam dan dan mengajarkan pengetahuan itu kepada orang lain serta mampu 
untuk mengamalkan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari hari sehingga bisa di 
jadikan contoh terhadap apa yang di ajarkannya. 
 Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam 
meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan Agama Islam melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk 
menghormati Agama lain dengan hubungan ketuhanan antara ummat berAgama 
dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional
10
 
 Berdasarkan pengertian tentang guru di atas yang dikemukakan para ahli 
Pendidikan. Dapat di simpulkan bahwa yang di maksud guru Pendidikan Agama 
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Islam adalah seseorang yang dengan sadar membimbing anak didik kearah 
pencapaian kedewasaan, serta terbentuknya kepribadian anak didik yang Islami 
sehingga terjalin keseimbangan, kebahagiaan Dunia dan Akhirat. Seorang guru 
Agama harus mampu membimbing anak didiknya kearah yang lebih baik. 
3. Tugas dan Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Islam. 
 guru mempunyai tugas yang tidak ringan, terlebih lagi guru Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah, karena gur4u hanya menghadapi kenekarAgaman pribadi 
dan pengalaman Agama yang di bawa oleh anak didiknya dari rumahnya masing 
masing, adanya anak yang mempunyai sikap positif terhadap Agama karena orang 
tuanya tekun berAgama dan sudah barang tentu didalam peribadinya telah banyak 
terhadap unsusr unsure keAgamaan, maka dia mengharapkan agar guru Agama dapat 
menambah pengalamanya dalam Agama. Mungkin pula terdapat Pendidikan Agama 
sehingga anak mempunyai pengetahuan yang kurang terhadap Pendidikan Agama dan 
membuat anak tersebut tidak tertarik pada pelajaran Pendidikan Agama Islam karena 
kurang perhatian orang tua terhadap Agama. 
 Menurut Muhaimin, tugas guru Pendidikan Agama Islam adalah: 
a. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhadap Allah SWT yang telah 
di tanamkan dan lingkungan keluarga 
b. Menyalurkan bakat dan minatnya dalam mendalami bidang Agama serta 
mengembangkan secara optimal, sehingga dapat di manfaatkan untuk 
dirinya sendiri dan dapat pula bermanfaat bagi orang lain. 
16 
 
c. Memperbaiki kesalahan kesalahan, kekurangan-kekurangan dan 
kelemahan kelemahanya dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman 
ajaran Islam dalam kehidupan sehari hari. 
d. Menangkal dan mencegah pengaruh negative dari kepercayaan, paham 
atau budaya lain yang membahayakan dan menghambat pengembangan 
keyakinan peserta didik. 
e. Menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik dalam lingkungan pisik 
maupun lingkungan sosial yang sesuai dengan ajaran Islam. 
f. Menjadikan ajararan Islam sebagai pedoman hidup untuk mencapai 
kebahagiaan hidup untuk mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. 
g. Mampu memahami, melalui pengetahuan Agama Islam secara 




 Dari pendapat Muhaimin diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa tugas guru 
PAI sangat kompleks sekali, bukan hanya sebatas pada meningkatan keimanan dan 
ketakwaan anak didik kepada Allah SWT tetapi tugas guru PAI juga harus bisa 
menuntun anak didik untuk bisa mengembangkan potensi yang dimiliki oleh mereka 
terutama dalam bidang keAgamaan dan membimbing anak didik kearah yang lebih 
baik sehingga tercapai keseimbangan kebahagiaan di Duniah dan di Akhirat. 
 Dalam rangka merealisasikan tugasnya dalam membentuk kepribadian 
muslim siswa yang merupakan tujuan akhir, dari Pendidikan Agama itu sendiri 
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perlulah kita ketahui fungsi dari guru itu sendiri. Menurut Syaiful Bahri D. dalam 
buku guru dan anak didik dalam interaksi edukatif mengklasifikasikan fungsi guru 
Agama antara lain: 
a. Guru sebagai komunikator 
Sebagai komunikator seorang guru harus mampu menyiapkan sumber informasi 
sebanyak mungkin dan sevalid mungkin, menyelesaikan dan mengevaluasi serta 
mengolah menjadi sumber informasi yang sesuai dengan keadaan siswa 
b. Guru sebagai innovator 
Seorang guru haruslah berwawasan dan beriorentasi ke masa depan. Seorang guru 
harus mampu menyiapakan anak didiknya untuk masa depan dan membekalinya 
dengan pengetahuan yang mampu menjawab tantangan di masa depan. 
c. Guru sebagai emancipator 
Di samping sebagai komunikator dan inovator, seorang guru juga berfungsi 
sebagai emansipator, baik dari segi pengetahuanya, keterampilan maupun maupun 
dari segi sikapnya sehingga dapat mandiri. Seorang guru harus penuh semangat 
untuk membantu anak didiknya menuju ketingkat perkembangan kepribadian 
yang tinggi dan mulia serta mengalami peningkatan dari yang semula. 
d. Guru sebagai transformator dari nilai nilai budaya bangsa. 
Seorang guru sebagaimana pengertian secara umum yaitu  memberikan 
pengetahuan pada anak didiknya, maka seorang guru harus mampu mentransfer 




e. Guru sebagai motifator 
Seorang guru harus mampu memotivasi peserta didik untuk lebih giat dan 




 Dengan demikian, dapat diketahui bahwa tugas guru Agama tidaklah ringan, 
karena disamping secara akademik ia dituntut untuk mengajarkan ilmu pengetahuan 
Agama kepada anak didik, juga dituntut dalam penanaman nilai nilai keagamaan ke 
dalam pribadi peserta didik. Sehingga di harapkan peserta didik akan menjadi lebih 
dewasa baik dalam intlektualnya maupun kepribadianya atau akhlaknya. 
 Seorang pendidik di tuntut untuk mampu memainkan peranan dan fungsinya 
dalam menjalankan tugasnya sebagai guru. Hal ini untuk menghindari adanya 
benturan fungsi dan peranan, sehingga seorang pendidik dapat menempatkan 
kepentingannya sebagai individu, anggota masyarakat warga Negara dan sebagai 
guru, jadi antara keguruan dan tugas lainya harus di tempatkan secara profesional 
 Dalam paradigma “jawa”, Pendidikan dientikkan dengan guru yang artinya 
digugu dan ditiru (ditiru dan di contoh). Dalam paradigma baru, pendidik tidak hanya 
bertugas sebagai pengajar tetapi juga sebagai motivator fasilitator proses belajar 
mengajar, yaitu refleksi dan aktualisasi sifat sifat manusia dengan cara aktualisasi 
potensi potensi manusia untuk mengimbangi kelemahan kelemahan yang dimiliki.
13
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 Betapa beratnya tugas seorang guru Pendidikan Agama Islam terutama 
tanggung jawab moral untuk di gugu dan di tiru perbuatanya. Di Rumah mereka 
menjadi tumpuan keluarga, di Sekolah mereka menjadi pedoman atau ukuran tata 
tertib kehidupan Sekolah yaitu pendidik bagi murid muridnya. 
 Menurut Cece Wijaya dan Tabrani tanggung jawab guru anara lain: 
a. Tanggung jawab moral, yakni setiap guru harus memiliki kemampuan, 
menghayati perilaku dan etika yang sesuai dengan moral pancasila dan 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari hari. 
b. Tanggung jawab dalam bidang Pendidikan di Sekolah, yakni setiap guru harus  
menguasai cara belajar mengajar yang efektif, mampu membuat satuan 
pelajaran, mampu kurikulum dengan baik, mampu mengajar di kelas, mampu 
memberikan nasehat, menguasai teknik teknik pemberian bimbingan dan 
layanan, mampu membuat dan melaksanakan evaluasi dan lain lain. 
c. Tanggung jawab guru dalam bidang kemasyarakatan, yaitu turut serta 
mensukseskan pembangunan dalam masyarakat, yakni untuk itu guru harus  
mampu membimbing, mengabdi dan melayani masyarakat. 
d. Tanggung jawab guru dalam keilmuan, yakni guru selaku ilmuan, 
bertanggung jawab dan turut serta memajukan ilmu terutama ilmu yang telah 
menjadi spesialisasinya, dengan melaksanakan penelitian dan pembangunan.
14
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  Tanggung jawab guru dalam membina hubungan dengan masyarakat 
berarti guru harus dapat berperan menempatka Sekolah sebagai bagian integral dari 
masyarakat serta Sekolah sebagai pembaharu masyarakat, Pendidikan bukan hanya 
tanggung jawab masyarakat dalam meningkatkan Pendidikan dan pengajaran di 
Sekolah. Sebagai bagian dari tugas dan tanggung jawab profesinya, guru harus dapat 
membina hubungan baik dengan masyarakat dengan meningkatkan mutu Pendidikan 
dan pengajaran baik di Sekolah maupun di masyarakat. 
 Dalam situasi sekarang tugas dan tanggung jawab guru dalam pengembangan 
profesi dan membina hubungan dengan masyarakat nampaknya belum banyak 
dilakukan  oleh banyak guru  yang paling menonjol hanya tugas dan tanggung jawab 
sebagai pengajar dan sebagai administrator kelas.
15
 
 Dapat di ketahui bahwasanya guru Agama dalam proses Pendidikan itu tidak 
hanya mengajarkan bidang studi, tetapi lebih jauh lagi mendidik perkembangan 
jasmani  dan rohani anak, membentuk sikap dan peribadi anak sesuai dengan ajaran 
Islam. Tugas guru Agama sehari-hari di kelas adalah mengatur waktu dalam proses 
pembelajaran, dan membangkitkan semangat belajar anak, dan tugas yang pokok 
adalah mengajarkan ilmu pengetahuan Agama, menanamkan keimanan dalam jiwa 
anak didik taat dalam menjalankan ajaran Agama, serta berbudi pekerti luhur. 
4. Pendidikan Agama Islam 
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Sebelum penulis mengemukakan tentang pengertian Pendidikan Agama Islam, 
terlebih dahulu didefinisikan kata Pendidikan. Pendidikan dalam bahasa Inggris 
disebut dengan “education” yang berarti pengembangan atau bimbingan, sedangkan 
dalam bahasa Arab sering diterjemahkan dengan Tarbiyah. Kata tarbiyah lebih luas 
konotasinya, yaitu mengandung arti memelihara, membesarkan dan mendidik 
sekaligus mengandung makna mengajar (hadanah).
16
 
Ramayulis mendefinisikan Pendidikan sebagai bimbingan atau pertolongan 
yang diberikan dengan segaja terhadap anak didik oleh orang dewasa agar menjadi 
dewasa.
17
 Sedangkan menurut Ahmad D. Marimba Pendidikan adalah bimbingan 
atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan 
rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
18
 Dengan demikian 
Pendidikan berarti interaksi dalam diri individu dengan masyarakat sekitarnya baik 
dilihat dari segi kecerdasan atau kemampuan, minat maupun pengalaman. Mendidik 
adalah usaha atau tindakan yang dilakukan secara sadar dengan bantuan alat 
Pendidikan untuk mencapai tujuan Pendidikan sehingga terbentuk manusia yang 
bertanggung jawab. 
Berdasarkan definisi-definisi tentang Pendidikan yang dikemukakan di atas 
dapat disimpulkan bahwa Pendidikan adalah proses yang terdiri dari usaha yang 
dilakukan oleh orang dewasa terhadap si terdidik baik berupa bimbingan, pengarahan, 
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pembinaan ataupun latihan. Tujuan yang ingin dicapai adalah membawa si terdidik ke 
arah terbentuknya kepribadian yang utama baik jasmani maupun rohani bagi 
perjalanan hidupnya di masa yang akan datang. 
Tentang Pendidikan Islam para ahli mendefinisikannya sebagai berikut: 
a. Menurut Ahmad D. Marimba Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan 
rohani yang berdasarkan hukum-hukum Agama Islam menuju terbentuknya 
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.
19
 
b. Menurut Zakiyah Darajat, bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar 
terhadap anak didik agar kelak dapat memahami dan mengamalkan ajaran Agama 
Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup.
20
 
c. M. Arifin mengungkapkan pengertian Pendidikan Agama Islam yakni, PAI adalah 
usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam menyakini, memahami, 
menghayati, Agama Islam melalui kegiatan bimbingan pembelajaran atau latihan 
dengan memperhatikan   tuntunan untuk menghormati hubungan kerukunan antar 
umat berAgama dalam mewujudkan persatuan nasional.
21
 
d. Menurut Zuhairini menyatakan bahwa Pendidikan Islam adalah usaha yang 
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Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Pendidikan Agama 
Islam adalah bimbingan dan asuhan terhadap anak agar nantinya setelah selesai dari 
Pendidikan ia dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran Agama 
Islam yang telah diyakini secara menyeluruh. 
 
5. Perilaku indisipliner 
Perilaku Indispliner dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tanggapan 
atau reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan yang melanggar atau tidak 
patuh pada peraturan .
23
 
Masa remaja merupakan masa  transisi dari anak menuju dewasa, memiliki 
potensi besar untuk melakukan hal menyimpang dari kondisi normal. Seperti ada 
pergolakan pada diri mereka untuk melakukan hal-hal yang berbeda dengan yang 
berada di sekelilingnya. mereka yang menyimpang mempunyai dorongan untuk 
berbuat demikian, disebabkan karena setiap manusia pada dasarnya pasti mengalami 
dorongan pada situasi tertentu, perilaku indisipliner  yang dalam hal ini peserta didik 
dapat dikategorikan dalam perilaku menyimpang. Perilaku menyimpang dapat 
dianggap sumber masalah karena dapat membahayakan sistem sosial. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa perilaku indisipliner peserta didik merupakan 
suatu penyimpangan perilaku yang melanggar hukum dan merugikan diri sendiri dan 
orang lain yang terjadi di dalam lingkungan Sekolah. 
a. Faktor Penyebab Perilaku Indisipliner 
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Manusia pada awalnya diciptakan oleh Allah dari tiada menjadi ada, 
kemudian lahir ke dunia dalam wujud tak berdaya, lemah dan tidak dapat berbuat 
apa-apa, seiring waktu yang terus berpacu ia tumbuh dan berkembang menjadi 
manusia lucu diwarnai oleh tingkah laku. Tingkah laku sebagai aktifitas manusia 
selalu berubah, misalnya, semula makan dengan tangan, keesokan harinya pakai 
sendok, ini berarti tingkah laku manusia ada yang mempengaruhi, untuk membahas 
persoalan itu berikut akan diuraikan lewat beberapa pendapat para ahli. 
Ki Hajar Dewantara sebagaimana dikutip oleh Agus Sujanto dkk, mengatakan 
bahwa setiap orang tumbuh dari dua kekuatan yaitu: 
1) Kekuatan dari dalam  (faktor dasar) 
2) Kekuatan dari luar (faktor lingkungan).24 
Kekuatan dari dalam individu adalah kekuatan yang dibawa oleh anak sejak 
lahir, dari dirinya sendiri kelainan sejak lahir (keturunan fisik maupun psikis), 
lemahnya kemampuan pengawasan diri, pondasi Agama yang belum kokoh.karena 
disebut sebagai faktor dasar. Sedangkan kekuatan dari luar diri individu disebut 
faktor lingkungan, baik dari benda mati maupun benda hidup semuanya ikut serta 
membawa pengaruh bagi kelangsungan tingkah laku seseorang, dan pada akhirnya 
lingkungan dipengaruhi dan diubah oleh manusia itu sendiri.Sehingga nyatalah antara 
manusia dan lingkungan saling mempengaruhi. 
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.  Kedua faktor di atas oleh H. Muh. Farozin dan Kartika Nur Fathiyah lebih 
memperjelas dengan mengelompokkan dua bagian tersebut seperti:
25
 
a) Faktor internal (dari dalam), potensi dasar yang mempengaruhi tingkah laku 
seseorang dari dalam dirinya ada dua macam yaitu yang berwujud fisik dan 
psikis. 
1. Fisik 
Kondisi fisik seorang sering diidentikkan dengan keadaan jasmani (tubuh) 
baik yang nampak berupa raut muka panjang pendek lengan, besar kecil badan, 
maupun yang tidak tampak, misalnya susunan saraf, otak, kelenjar-kelenjar, jenis 
darah dan tekanannya, sedikit banyaknya cairan dalam tubuh.
26
 
Dalam kehidupan sehari-hari sangat nampak adanya perbedaan tingkah laku 
antara satu orang dengan yang lainnya disebabkan postur tubuh mereka yang berbeda. 
Seseorang yang berusia sama apabila ingin meraih sesuatu memperlihatkan tingkah 
laku yang berbeda, yang bertubuh tinggi dan panjang lengannya kemungkinan tidak 
perlu bantuan apa-apa unuk mengambil buku di atas lemari, tetapi yang satunya 
dengan bentuk badan yang pendek akan mengambil kursi dan berdiri di atasnya untuk 
mengambil buku. 
Keadaan tubuh yang tidak tampak dari luar sangat mempengaruhi tingkah 
laku seseorang, apabila terdapat gangguan padanya maka orang tersebut tidak normal 
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sehingga ia menunjukkan tingkah laku yang berbeda dari biasanya. Semula orangnya 
ramah dan tidak suka marah, tiba-tiba jadi gampang marah karena tekanan darah 
melebihi batas normal, demikian pula pada sistem saraf terdapat gangguan maka yang 
lainnya pun ikut terganggu sebab sistem saraf merupakan penggerak tingkah laku 
manusia. 
2. Psikis 
Psikis merupakan potensi dasar manusia yang secara fitrah dianugerahkan 
oleh Allah kepada ummatnya adalah kondisi jiwa yang suci bersih melahirkan 
tingkah laku tertentu dan dapat diamati, kondisi psikis tersebut berupa insting, 
perasaan, kemauan, dan ingatan. 
Salah satu kondisi psikis yang mendorong manusia untuk melakukan hal-hal 
yang menyimpang adalah insting yang dinyatakan H. M Arifin sebagai faktor bawaan 
tanpa melaui proses belajar, 
27
 misalnya seorang melarikan diri, menolak, jijik, 
menutup mata karena tidur, pada saat menatap senter atau benda-benda yang 
mengeluarkan cahaya silau maka dengan spontanitas tanpa ada perintah dari siapapun 
maka mata langsung ditutup.  
Segala kondisi psikis baik insting, perasaan, kemauan, dan ingatan, semuanya 
adalah unsur bawaan yang menurut hemat penulis dapat dipengaruhi setidaknya bila 
semua unsur dari psikis sering terjadi dan berulang maka hal itu dapat mengalami 
perubahan, misalnya seorang baru makan cabe akan kepedisan sampai menucucurkan 
air mata, kemudian pada kali lain setiap kali makan merasa kurang bila tidak makan 
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cabe sampai delapan atau sepuluh biji tanpa merasa kepedisan dan tidak lagi 
mengeluarkan air mata. 
b) Faktor eksternal (dari luar), yaitu segala sesuatu yang ada di luar 
manusia,
28
  maksudnya adalah hal-hal yang terpisah dari diri manusia namun dapat 
berpengaruh terhadap tingkah lakunya, adapun hal itu adalah: 
1. Interaksi sosial budaya 
Interaksi sosial adalah hubungan individu yang satu dengan yang lainnya 
dapat saling mempengaruhi.
29
Hubungan yang terjadi antara manusia dengan 
manusia lainnya dapat memunculkan adanya hubungan timbal balik, misalnya 
individu dapat meleburkan diri dalam kehidupan lingkungan yang 
dihadapinya atau sebaliknya lingkungan mendapat pengaruh dari individu 
yang bersangkutan. 
2. Norma  
Perbuatan dari setiap orang tidak lepas dari ikatan norma yang dianutnya, 
misalkan norma Agama. Seseorang yang mempunyai dasar keyakinan yang 
kuat pada Agamanya akan menjalankan ajaran Agama yang diyakininya 
dengan baik, karena itulah Muh.Sochib menyarankan kepada orang tua agar 
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3. Lingkungan alamiah 
Orang yang tinggal di daerah pegunungan dan tandus dan kering sikapnya 
agak kasar dan cepat emosi, hal itu karena pengaruh keadaan alamnya yang 
panas dan keras, sedangkan orang yang hidup di perkotaan dan pinggir laut 
agak lembut dan ramah. 
b. Upaya  Guru Mengatasi Perilaku Indisipliner Peserta Didik 
Melihat fenomena sekarang, jenis-jenis perilaku indisipliner peserta didik 
banyak dilakukan oleh anak luar Sekolah maupun di dalam lingkungan Sekolah 
untuk itu, perhatian dari berbagai pihak sangat diperlukan. Baik pihak keluarga 
lingkungan Sekolah dan lingkungan masyarakat. Dalam lingkungan keluarga, tugas 
pembinaan dan pembentukan kondisi yang berdampak positif  bagi perkembangan 
mental anak sebagian besar menjadi tanggung jawab kedua orang tua. Kondisi intern 
keluarga yang negatif atau tidak harmonis akan merusak perkembangan mental anak 
remaja, begitupun juga dalam lingkungan Sekolah agar supaya guru-guru biasa 
memberikan nasehat-nasehat kepada siswa. 
Zakiah Daradjat, cara yang tepat unuk mengatasi kenakalan peserta didik 
adalah: pertama, menunjukkan bahwa kita memahami mereka. Kedua, pembinaan 
secara konsulta. Ketiga, dekatkan dengan Agama.
31
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Setelah mengetahui bahwa perilaku menyimpang adalah persoalan yang 
sangat komplek dan disebabkan oleh bermacam-macam faktor, maka dalam 
penaggulangannya kita pun memerlukan bermacam-macam usaha, antara lain yang 
terpenting adalah: 
Rogers seperti dikutip oleh Sarlito Wirawan Sarwono mengemukakan ada 5 
ketentuan yang  harus dipenuhi dalam menangani perilaku menyimpang yaitu: 
a) Kepercayaan, seorang pembimbing yang bermaksud memberi pertolongan 
anak yang bermasalah hendaklah terlebih dahulu menanamkan kepercayaan di 
hati anak tersebut bahwa apa yang tidak benar dan ia mampu melakukan yang 
lebih baik, dan untuk itulah anda hadir di sisinya untuk menolongnya. 
b) Kemurnian hati, dalam memberi  pertolongan kepada mereka sebaiknya 
jangan diikuti dengan persyaratan-persyaratan yang lain, sebab mereka akan 
terasa terbebani,  
c) satu persoalan masuk lagi ke masalah yang baru, sehingga anak-anak 
menganggap anda bukanlah orang yang ikhlas memberi pertolongan tanpa 
pamrih. 
d) Mengerti dan menghayati (empati ) perasaannya, setiap anak utamanya remaja 
sangat mengharapkan orang yang bisa mengerti perasaannya, sementara orang 
tua dan orang dewasa lainnya kebanyakan menentang perasaan mereka 
kartena menganggap apa yang dilakukan anak remaja selalu bertentangan 
dengan apa yang diharapkan orang tua, di sinilah sering terjadi bentrokan 
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antara orang tua dan anak, orang tua dan pendidik mengharapkan anak-
anaknya berbuat sesuai aturan sementara anak tidak ingin dikekang untuk 
mengetahui banyak hal. 
e) Kejujuran, anak-anak selalu mendambakan untuk dekat dengan orang-orang 
jujur yang dapat menyampaikan apa adanya, ia tidak akan membantah selama 
yang disampaikan itu benar asalkan jangan selalu menaruh titik kesalahan 
pada dirinya, sekali-kali tanamkanlah pada diri si anak perasaan bersalah 
dengan berani menagakui kelemahan dan kesalahan di depannya. 
f) Mengutamakan persepsi anak-anak, seperti halnya dengan orang lain anak-
anak dalam melihat segala sesuatu disesuaikan menurut pandangannya 
sendiri, sangat sulit bagi seorang anak untuk merubah apa yang menurutnya 
benar, di sinilah pentingnya orang tua dan pendidik untuk menggunakan 




Kelima ketentuan di atas apabila digunakan dalam menghadapi setiap 
persoalan kelakuan anak akan sangat membantu menyelamatkan anak-anak dari 
perbuatan-perbuatan yang selalu berseberangan dengan aturan, meskipun menghadapi 
mereka orang tua pendidik harus lebih Banyak mengalah dan mengerti. 
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A. Jenis dan lokasi Penelitian 
1. Jenis dan lokasi Penelitian 
Adapun jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif Deskriptif karena penelitian 
ini hanya untuk mengetahui strategi guru Pendidikan Agama Islam mengatasi 
Perilaku Indisipliner peserta didik. 
Adapun lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah SMAN negeri 2 
Sungguminasa Kab. Gowa. 
2. Sumber Data 
Persoalan mengenai penelitian kualitatif dan kuantitatif terdapat perbedaan 
dari segi metodologi penelitian yakni teknik pengambilan sampel, kalau penelitian 
kuantitatif menggunakan populasi dan sampel sedangkan penelitian kualitatif tidak 
menggunakan istilah populasi dan sampel melainkan menggunakan sumber data. 
Dalam penelitian kualitatif, sampel sumber data dipilih secara purposive 
sampling dan snowball sampling.Purposive samplingadalah teknik pengambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu pertimbangan itu adalah orang 
yang memiliki otoritas pada situasi sosial atau obyek yang ingi diteliti.Sedangkan 
snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data yang pada 
awalnya sedikit lama-lama menjadi besar. Hal inilah yang dilakukan karena dari 
jumlah sumber data yang sedikit itu belum mampu memberikan data yang 
32 
 
memuaskan, maka mencari orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber 
data. Penentuan sampel sumber data pada pupulasi masih bersifat sementara.
1
 
Jadi, adapun teknik pengambilan sampel sumber data penelitian meng-
gunakan purposive sampling dan snowball sampling. Di samping itu, dalam pene-
ntuan berapa besarnya sampel digunakan tersebut dapat diketahui setelah peneliti-an 
selesai seperti apa yang telah dikutip di atas. Karena judul penelitian yang akan 
diteliti adalah Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Mengatasi Perilaku Indisipliner  
Peserta Didik di SMAN 2 Sungguminasa Kab Gowa. 
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek dari mana 
data diperoleh.Sumber data dalam penelitian ini adalah menggunakan dua jenis 
sumber data yaitu data primer dan data sekunder. 
a. Sumber data primer, adalah data penelitian yang secara langsung dari sumber asli 
(tidak melalui perantara).
2
 Sumber penelitian primer diperoleh para peneliti untuk 
menjawab pertanyaan yaitu peserta didik terkait dengan masalah yang akan diteliti 
yaitu Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Mengatasi Perilaku Indisipliner 
Peserta Didik di SMAN 2 Sungguminasa. 
b. Sumber data sekunder, adalah sumber data yang tidak langsung diperoleh dari 
informan tetapi melalui penelusuran berupa data prestasi peserta didik, berupa 
dokumen, profil sekolah, data komite sekolah, serta unsur penunjang lainnya untuk 
melengkapi data primer di atas. 
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G. Teknik Pengumpulan data 
Untuk mengumpulkan data di lapangan, penulis menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Secara umum observasi dalam dunia penelitian adalah mengamati dan 
mendengar dalam rangka memahami, mencari jawaban dan mencari bukti 
terhadap perilaku kejadian-kejadian, keadaan benda dan simbol-simbol 
tertentu, selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang 





Wawancara merupakan alat yang digunakan dalam melakukan wawancara 
untuk memperoleh informasi dari informan, berbentuk tanya jawab antara dua 




Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan lain-lain.
5
 
 Teknik dokumentasi merupakan kegiatan pencatatan guna mengetahui hal-hal 
yang berhubungan dengan orang yang diselidiki. 
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H. Instrumen Pengumpulan Data 
Untuk memudahkan peneliti dalam pengumpulan data, maka penulis 
menggunakan beberapa instrumen sebagai alat pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi digunakan untuk menghimpun data tentang situasi dan 
kondisi SMAN 2 Sungguminasa, terutama untuk melihat secara langsung 
proses pembelajaran, selain itu juga untuk mengetahui letak geografis SMAN 
2 Sungguminasa, serta untuk mengetahui kondisi peserta didik di SMAN 2 
Sungguminasa. 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data pelengkap 
tentang strategi guru pendidikan Agama Islam mengatasi Perilaku Indisipliner 
peserta didik dan wawancara ini dilakukan langsung oleh peneliti dengan 
peserta didik SMAN 2 Sungguminasa.Adapun jenis wawancara yang 
dilakukan dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci. 
3. Format dokumentasi 
Format dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data berupa yang sudah 
siap, yaitu untuk mengenal murid yang mempunyai akhlak yang kurang baik 
bisa dilihat: riwayat hidup, kehadiran murid dalam mengikuti pelajaran 
khususnya pelajaran Pendidikan Agama Islam, catatan hariannya, daftar hadir 





I. Teknik Analisis Data 
Setelah data yang diperlukan telah rampung, penulis mengolahnya dengan 
menggunakan teknik analisis data sebagai berikut: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dalam 
mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. 
Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, 
kalau peneliti melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang 
dipandang asing, tidak dikenal,belum memiliki pola, justru itulah yang harus 
dijadikan perhatian peneliti dalam mereduksi data. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay 
data.Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 
Dengan mendisplay data, maka memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut. 
Dengan melakukan reduksi data dan penyajian data diharapkan dapat 
mempermudah melakukan pemahaman terhadap masalah yang dihadapi sehingga 
kesimpulan yang diambil bukan kesimpulan yang gegabah atau terburu-buru. 
3. Conclusion Drawing / Verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 
atau verifikasi.kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 
36 
 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal,didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 
karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 




Menarik kesimpulan adalah proses terpenting dan terakhir yang dilakukan 
dalam analisis data kualitatif. Kesimpulan yang diambil dapat diuji kebenarannya dan 
kecocokannya sehingga menunjukkan keadaan yang sebenarnya. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab Gowa 
Setelah penulis mengadakan penelitian di SMA Negeri 2 Sungguminasa, maka 
dapat dipaparkan hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Kondisi objektif tentang sejarah berdirinya SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Menulusuri eksistensi berdirinya suatu lembaga Pendidikan, tentunya tidak terlepas 
dari kondisi dan latar belakang berdirinya. SMA Negeri 2 Sungguminasa merupakan 
suatu lembaga Pendidikan formal Negeri yang didirikan oleh pemerintah setempat 
melihat banyaknya siswa yang ingin melanjutkan Sekolah kejenjang menengah atas. 
Keberadaan SMA Negeri 2 Sungguminasa menjadi kebahagian tersendiri bagi 
masyarakat Romang Polong, fasalnya karena SMA Negeri 2 Sungguminasa di 
tempatkan di kelurahan Romang Polong. Sebelumnya anak-anak Romang Polong 
yang ingin melanjutkan Sekolah ke jenjang yang lebih tinggi. 
menengah ke atas terkendala karena letak Sekolah yang terlalu jauh dan 
memakan waktu dan biaya yang tidak sedikit banyak selain itu perjalanan menjadi 
perhatian serius bagi orang tua siswa di karenakan angkutan transfortasi yang kurang 
layak yang terkadang macet di tengah jalan yang mengakibatkan banyak siswa yang 
seharusnya datang ke Sekolah tepat waktu akhirnya terlambat masuk ke Sekolah. 
Sekolah SMA Negeri 2 Singguminasa di dirikan pada tahun 2007 dan sudah 
menamatkan delapan kali siswa sampai pada tahun 2016. Dan SMA Negeri 2 




tinggi lebih banyak dibandingkan dengan yang tidak melanjutkan Sekolah. Bahkan 
Sekolah SMA Negeri 2 Sungguminasa malahirkan siswa yang berperestasi yang 
mengundang beberapa perguruan tinggi terbaik di Sulawesi Selatan memasukkan 
undangan bebas tes kepada Sekolah. 
Kedudukan SMA Negeri 2 Sungguminasa merupakan unit pelaksana teknis 
kementerian Pendidikan yang secara oferasional bertanggung jawab kepada wilayah 
kementerian Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan, dan secara administratif 
bertanggung jawab kepada dinas Pendidikan Kabupaten Gowa. 
Selanjutnya dalam upaya pembinaan dan penataan terus dikembangkan dengan 
melakukan pembaharuan pada substansi Pendidikan, pembaharuan metodologi, 
pengembangan sarana dan prasarana Pendidikan, perluasaan fungsi Sekolah dan 
pengembangan Pendidikan sampai pengembangan iman dan takwa (IMTAQ). 
Dengan demikian sejarah lahirnya SMA Negeri 2 Sungguminasa merupakan 
langkah maju bagi tercapainya prestasi di bidang Pendidikan. Karena bagaimana pun 
, prestasi serta peningkatan kualitas pendidk merupakan modal tercapainya tujuan 
Pendidikan. Dari kedua target tersebut, baik prestasi belajar peserta didik, serta 
peningkatan kualitas pendidik menjadi momentum bagi terciptanya iklim pendidkan 
yang kondusif, artinya tercapainya tujuan pendidkan serta perubahan kualitas 
pendidik dan prestasi peserta didik dianggap bisa bersaing di era global atau dapat 






2. Keadaan pendidik di SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Berdasarkan hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa keadaan pendidik 
yang ada di SMA Negeri 2 Sungguminasa tahun pembelajaran 2015/2016, berjumlah 
48 orang untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut ini 
TABEL I 
KEADAAN PENDIDIK DI SMA NEGERI 2 SUNGGUMINASA     
KAB. GOWA 2015/2016 




1 A. KAMARIAH S2 2009-01-01 Bahasa dan Sastra Inggris 
2 ABD. KADIR S1 2005-01-02 Bahasa Indonesia 
3 ABD. RAKHMAN 
S2 
1981-03-01 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 
Kesehatan 






6 Afridawati S1 2005-06-10 Ekonomi 
7 ANMALIK S1 1987-03-01 Seni Budaya 
8 ASNAWI S2 2000-12-01 Sejarah Indonesia, Sejarah 
9 AZIS KARIM 
S1 
2016-07-11 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 
Kesehatan 




Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 























18 HASNIAH S2 2006-04-01 Fisika 
19 HASNIATI S1 2014-11-16 Antropologi 




Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti 
22 KAMARUDDIN S2 1991-03-01 Bahasa Inggris 
























2014-07-01 Sejarah Indonesia 
28 NIKHRAWATI ZAID S1 2006-04-01 Biologi 
29 NURAENI S1 2011-07-13 Bahasa Indonesia 
30 NURHAEDA S1 2011-07-13 Prakarya dan Kewirausahaan 
31 NURMAWATI S1 2008-07-13 Prakarya dan Kewirausahaan 









2014-01-04 Bahasa Inggris 











37 RESOVA S2 2009-04-01 Biologi 
38 RISMAN NUR 
S1 
2015-12-16 
Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti 
39 SITTI NURLIAH S1 1988-12-01 Kimia 
40 SRI ANDRIANI S1 2010-01-01 Matematika (Peminatan) 
41 SRI WAHYUNI NUR S1 2009-01-01 Fisika 
42 ST.Sukaenah P 
S1 
2004-04-19 
Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 
43 SUHARNI L. 
S1 
2013-07-04 
Matematika (Umum), Matematika 
(Peminatan) 
44 SUJARIANI ASDURI S1 2013-07-04 Matematika (Umum) 
45 SYAHRUNI SYAM S1 2013-01-17 Matematika (Umum) 
46 SYAMSIAR S1 1987-03-01 Seni Budaya 







Sumber data: Papan Data  Keadaan Pendidik di SMA Negeri 2 Sungguminasa tahun 




a. Jumlah pendidik yang di SMA Negeri 2 Sungguminasa berjumlah 48 orang. 19 
orang pendidik laki-laki dan 19 orang pendidik permpuan. 
b. Pendidik yang ada di SMA Negeri 2 Sungguminasa adalah pendidik yang 
memiliki kompatensi dan kualitas, sehingga mampu mengantarkan prestasi 
belajar sekaligus peningkatan mutu Pendidikan. 
3. Keadaan peserta didik di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa. 
Selain pendidik, peserta didik juga merupakan salah satu komponen dalam 
Pendidikan, karena Pendidikan baru bisa di katakan berhasil apabilah peserta didik 
yang di hasilkan itu siap pakai, dimana peserta didik tersebut mampu tampil di tengah 
tengah masyarakat berdasarkan pengetahuan yang diperoleh selama di bangku 
Sekolah. Oleh karena peserta didik merupakan faktor yang menentukan berhasil atau 
tidaknya suatu Pendidikan. 
Berdasarkan hasil penelitian penulis menunjukkan keadaan peserta didik di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa tahun pelajaran 2015/2016 berjumlah 699 
orang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut: 
TABEL II 
KEADAAN PESSERTA DIDIK DI SMA NEGERI 2 SUNGGUMINASA TAHUN 2015/2016 
 




L P Total 




2 X IIS 1 10 21 12 33 
3 X IIS 2 10 13 20 33 
4 X MIA 1 10 14 22 36 
5 X MIA 2 10 12 21 33 
6 X MIA 3 10 11 23 34 
7 X MIA 4 10 15 18 33 
8 XI IBB 11 16 17 33 
9 XI IIS 1 11 17 24 41 
10 XI IIS 2 11 18 22 40 
11 XI MIA 1 11 16 24 40 
12 XI MIA 2 11 13 29 42 
13 XI MIA 3 11 16 27 43 
14 XI MIA 4 11 16 25 41 
15 XII IBB 12 11 19 30 
16 XII IIS 1 12 12 11 23 
17 XII IIS 2 12 7 20 27 
18 XII MIA 1 12 17 12 29 
19 XII MIA 2 12 11 14 25 
20 XII MIA 3 12 20 14 34 
21 XII MIA 4 12 20 12 32 




Sumber data: papan data keadaan peserta didik di SMA Negeri 2 Sungguminasa 
tahun pembelajaran 2015/2016.  
 Tabel tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah peserta didik secara 
keseluruhan di Sekolah SMA Negeri 2 sungguminasa adalah 699 orang  dengan 
jumlah laki-laki 309 orang dan perempuan sebanyak 390 orang. 
4. Keadaan sarana dan prasarana di SMA Negeri 2 Sungguminasa  
Keberadaan sarana dan prasarana  Pendidikan merupakan salah satu faktor 
penentu keberhasilan Pendidikan. Sarana dan prasarana yang memadai akan mampu 
meningkatkan kualitas belajar mengajar, begitu pula sebaliknya.kurang memadainya 
sarana dan prasarana Pendidikan akan melahirkan nilai Pendidikan yang menurun 
prestasi untu mengetahui keadaan sarana dan prasarana Pendidikan di SMA Negeri 2 
Sungguminasa dapat dilihat tabel berikut ini:  
TABEL III 
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA DI SMA NEGERI 2 
SUNGGUMINASA TAHUN 2015/2016 
No Jenis Prasarana Jumlah Ruangan Keterangan 
1 Ruangan kelas 21 Baik 
2 Perpustakaan 1 Baik 
3 R. Lab. IPA 1 Baik 
4 Lab. Biologi 1 Baik 




6 R. Lab. Kimia 1 Baik 
7 R. Lab Komputer 1 Baik 
8 Ruang Pimpinan 1 Baik 
9 Ruang Konseling 1 Baik 
10 R. Guru 1 Baik 
11 R. Tata usaha 1 Baik 
12 Tempat ibadah 1 Baik 
13 R. UKS 1 Baik 
14 WC 4 Baik 
15 Gudang 2 Baik 
16 Lapangan upacara 1 Baik 
17 Tempat olahraga 3 Baik 
18 R. OSIS 1 Baik 
19 Kantin 2 Baik 
Sumber data: papan data keadaan saran dan prasarana di SMA Negeri 2 
Sungguminasa, tahun 2015/2016. 
Tabel tentang sarana dan prasarana tersebut dapat dijelaskan bahwa SMA 
Negeri 2 Sungguminasa memiliki sarana dan prasarana yang memadai untuk 
menunjang kelancaran proses pembelajaran, maupun alat teknologi canggih yang bisa 
digunakan dalam proses pembelajaran. 




a. Visi Sekolah SMA 2 Sungguminasa 
Untuk mencapai tujuan Pendidikan Sekolah SMA Negeri 2 
Sungguminasa  merumuskan visi: 
Mewujudkan Sekolah yang Unggul Dalam Prestasi, Menguasai TIK, 
Siap Bersaing Dalam Era Global yang Dilandasi IMTAQ Serta 
Berkarakter 
b. Misi Sekolah SMA 2 Sungguminasa 
Untuk mencapai tujuan Pendidikan Sekolah SMA Negeri 2 
Sungguminasa merumuskan misi sebagai berikut: 
a. Menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan 
b. Menumbuh kembangkan semangat keunggulan dan berpikir sehat 
kepada peserta didik, pendidik, tenaga kePendidikan sehingga 
berkemauan kuat untuk terus maju. 
c. Menyiapkan waktu khusus bagi peserta didik untuk mengembangkan 
bakat dan skil. 
d. Mengembangkan IT dalam proses pembelajaran dan administrasi 
Sekolah 
e. Mengaplikasikan nilai-nilai IMTAQ dan karakter bangsa dalam proses 
pembelajaran. 
f. Membiasakan peserta didik untuk mencintai lingkungan, bersih sehat, 




B. bentuk Bentuk Perilaku Indisipliner peserta Didik di SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kab. Gowa. 
Dari hasil penelitian dan wawancara saya terhadap beberapa sumber 
informan, guru Agama dan guru BK(bimbingan konseling) saya mendapatkan 
beberapa informasi terkait perilaku indisipliner siswa di SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kab. Gowa diantaranya. 
1. Kurang hormat kepada guru 
Banyak siswa sampai saat ini kurang paham tentang fungsi guru sebagai 
orang tua di Sekolah yang memberikan bimbingan, pelajaran dan arahan kearah yang 
lebih baik sehingga ke tidak pahaman itu melahirkan sifat acuh tak acuh terhadap 
keberadaan guru yang mengakibatkan terjadinya ke tidak harmonisan pesan  
komunikasi yang tidak sampai kepada peraktek dan keperibadian siswa. 
2. Kurang disipilin terhadap waktu dan tidak mengindahkan peraturan 
Wawancara penulis dengan informan: 
Banyak siswa sering terlambat masuk kelas dikarenakan minat belajar terkalahkan 
oleh beberapa media hiburan yang tidak mendidik seperti, main PS (play station) 
SOSMED (Sosial Media), sehingga menyita waktu belajar yang seharusnya 
dilakukan oleh peserta didik bahkan yang lebih ironi sampai begadang larut malam 
hanya karena persoalan yang  tidak pantas dilakukan. akhirnya terlambat datang di 
Sekolah, membolos, tidak memakai seragam yang tidak lengkap dan menggunakan 
model baju yang tidak sesuai ketentuan Sekolah, karena mengikuti mode yang tidak 




Hasil wawancara penulis dengan informan diatas dapat di jelaskan bahwa 
kurangnya disiplin terhadap waktu dan tidak mengindahkan peraturan terlihat dari 
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banyaknya peserta didik terlambat masuk kelas, membolos, tidak memakai seragam 
dengan lengkap, menggunakan model baju yang tidak sesuai dengan ketentuan 
Sekolah. Sumber penyebab dari sekian banyak perilaku indisipliner itu menurut guru 
Agama Sekolah SMA Negeri 2 Sungguminasa. Sumbernya adalah begadang yang 
tidak bermanfaat dan menonton mediah hiburan yang tidak mendidik.  
3. Kurang memelihara keindahan dan kebersihan lingkungan. 
Keindahan dan kebersihan lingkungan pada Sekolah merupakan sesuatu hal 
yang sangat penting dikarenakan Sekolah tidak hanya dijadikan sebagai tempat 
belajar tetapi juga tempat beristirahat menghilangkan kejenuhan setelah melewati 
proses kegiatan belajar mengajar. Keindahan dan kebersihan menurut guru BK 
(Bimbingan Konseling) SMA Negeri 2 Sungguminasa. ABD. Rahman. sangat 
penting untuk mengembalikan cara berfikir kreatif peserta didik setelah melalui 
proses kejenuhan dan kelelahan akibat kegiatan formal belajar dan mengajar. 
Hal ini yang luput dalam perhatian peserta didik karena banyak kebiasaan 
kebiasaan yang mengarah kepada perilaku indisipliner seperti mencorat coret dinding 
Sekolah atau Sekolah merusak tanaman dan membuang sampah sembarangan
2
 
4. Perkelahian antar siswa 
Beberapa problem kebiasaan peserta didik yang dianggap perilaku indisipliner 
ialah perkelahian antar pelajar. perkelahian ini biasa disebabkan karena tingkat 
kecemburuan pribadi peserta didik terhadap peserta didik di Sekolah seperti persoalan 
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asmara memperebutkan satu perempuan, mengambil hak siswa yang lain dengan 
menyembunyikan alat tulis, guyonan yang berlebihan sehingga mengundang reaksi 
penolakan karena ketersinggungan. juga dikarenakan karena persoalan lain yang tidak 
menyangkut dengan masalah peribadi,tetapi hanya mengikuti budaya yang salah di 
dalam mengkonsumsi efek dari mediah hiburan (televisi) 
5. Merokok di Sekolah pada jam istirahat 
Ada beberapa kebiasaan buruk yang tidak hanya menjadi kebiasaan orang tua 
(bapak), sebagai perokok. Tetapi kebiasaan merokok berimbas kepada anak yang 
menjalani Pendidikan di beberapa jenjang Sekolah termasuk di SMA Ngeri 2 
Sungguminasa. Ketika kebiasaan buruk sebagai perokok tidak menjadi perhatian 
serius di dalm keluarga dalam arti kurang teguran dari orang tua dan minimnya 
pengawasan menjadi momok yang menakutkan yang akan mencabut kreatifitas siswa 
sehingga mengambil waktu istirahat dijadikan moment yang tepat untuk menyalurkan 
kebiasaan meniru sebagai perokok, padahal sesungguhnya waktu istirahat di 
fungsikan dengan beberapa hal yang lebih penting dan bermanfaat dari pada merokok 
dengan ketidak jelasan. 
C. FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA PERILAKU INDISIPLINER 
Dari hasil wawancara penulis dengan informan yaitu guru PAI SMAN Negeri 2 
Sungguminasa bapak Drs. Jawaruddin: 
“perilaku indisipliner siswa biasa disebabkan karena beberapa faktor 




mengembangkan terjadinya perilaku indisipliner siswa yaitu keluarga, teman 
dan pengaruh lingkungan yang tidak baik”.3  
 
1. Keluarga  
Keluarga merupakan benih akal penyusunan kematangan individu dan 
struktur kepribadian. Anak mengikuti orang tua dari berbagai kebiasaan dan perilaku 
dengan demikian keluarga adalah elemen Pendidikan yang paling nyata tepat dan 
amat besar. Keluarga juga salah satu elemen pokok pembangunan entitas Pendidikan, 
menciptakan proses naturalisasi sosial membentuk kepribadian, serta memberi 
berbagai kebiasaan baik pada anak yang terus bertahan lama maka sangat wajar jika 
kemudian perilaku indisipliner peserta didik bisa disebabkan karena kurang 
perhatiannya keluarga di dalam membina dan mendidik anaknya. 
Kita sepakat bahwa tidak ada orang tua yang menginginkan anaknya terlibat 
ke dalam sesuatu yang sipatnya negatif apalagi bermasalah dalam penilaian orang 
banyak termasuk gurunya. Cuma ada beberapa alasan kuat bahwa orang tua juga 
memainkan peranan dan membentuk karakter indisipliner pada peserta didik, anggap 
saja misalnya hari ini jaman semakin modern, persaingan semakin ketat, lapangan 
pekerjaan semakin sempit, jadi dituntut bagi orang tua untuk melakukan kesibukan 
kesibukan untuk memenuhi kebutuhan material keluarga yang mereka tidak sadari 
bahwa terkadang dengan kesibukan itu mereka mengurangi porsi perhatian terhadap 
anak mereka, hubungan emosional orang tua dengan anak tidak semesra ketika 
mereka tidak disibukkan dengan pekerjaan, sosok Figur yang seharusnya 
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mengarahkan dan mengevaluasi setiap tindakan dan perbuatan anak  tidak lagi 
menjadi perhatian akibatnya anak menjadi Figur lain untuk dijadikan sebagai contoh 
untuk melakukan setiap tindakan. Disinilah awal bermuarahnya sikap prilaku 
indisipliner pada peserta didik karena kesibukan orang tua dengan kurangnya 
perhatian dan di tambah lagi sosok Figur yang salah diluar peran orang tua. 
 
2. Lingkungan  
Ada perkataan bijak yang mengatakan bahwa kita harus berperilaku dengan 
cara yang memungkinkan kita berkata kepada semuah orang, “berperilakulah seperti 
aku”. Lingkungan yang positif bisa membentuk kita menjadi peribadi yang 
berkarakter baik sebaliknya lingkungan yang negatif memiliki peran juga untuk 
membentuk peribadi yang negatif pula. 
Dalam proses perkembangan anak, lingkungan merupakan paktor yang sangat 
penting setelah pembawaan tanpa adanya dukungan dari paktor lingkungan maka 
proses perkembangan dalam mewujudkan potensi pembawaan menjadi kemampuan 
yang tidak akan terjadi. Oleh karena itu Fungsi atau lingkungan ini dalam proses 
perkembangan dapat dikatakan sebagai faktor ajar. Yaitu Faktor yang akan 
mempengaruhi perwujudan potensi secara baik atau tidak baik seperti yang di 
paparkan oleh guru Agama SMA Negeri 2 Sungguminasa mengatakan: 
Peran lingkungan yang buruk pada peserta didik sangat berpotensi 
mengakibatkan terpolanya perilaku indisipliner peserta didik, jika hanya guru yang 
mengarahkan peserta didik untuk mewaspadai lingkungan yang negative sementara 
orang tua tidak punya perhatian yang serius untuk menghindari anaknya dari 




merubah perilaku indipliner yang ada padanya. Jadi memang antara guru dan 
keluarga perlu mengkomunikasikan 2 strategi untuk menyelesaikan penyakit 




Oleh karena itu tugas utama seorang pendidik dan orang tua untuk 
menciptakan dan menyediakan lingkungan yang positif agar dapat menunjang 
perkembangan peserta didik atau anak dan berusaha untuk mengawasi dan 
menghindarkan pengaruh faktor lingkungan yang negatif yang dapat menghambat 
dan merusak perkembangan peserta didik atau seorang anak. 
Ada beberapa lingkungan yang perlu menjadi pusat perhatian bersama untuk 
menjaga anak atau peserta didik untuk tidak masuk dalam wilayah perilaku 
indisipliner diantaranya lingkungan keluarga, orang tua perlu perhatian yang serius di 
dalam membagi waktunya antara pekerjaan dan kasih sayang karena sesungguhnya 
pusat kebahagiaan tidak hanya didapatkan dari melimpahnya harta tapi kasih sayang 
yang serius merupakan pendukung utama untuk menciptakan kebahagiaan termasuk 
pada kebahagiaan kepada anak, selanjutnya lingkungan Sekolah, elemen Sekolah 
termasuk para pendidik dan lingkungan Sekolah yang asri akan mempolah karakter 
peserta didik untuk menciptakan kebahagiaan pada dirinya sehingga ketika tercipta 
kebahagiaan dukungan moril yang dari pendidik dan lingkungan yang indah dan asri 
akan menghambat proses terjadinya perilaku indisipliner pada peserta didik.  
 
 
3.  Teknologi 
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Perkembangan teknologi di berbagai bidang hususnya dalam teknologi 
komunikasi dan hiburan yang mempercepat arus budaya asing yang masuk akan 
banyak mempengaruhi polah tingkah laku menjadi kurang baik, disebabkan 
budaya asing dengan budaya Indonesia berbanding terbalik, pasalnya budaya asing 
cenderung liberal dan non agamis (ateis) sementara Indonesia terkenal dengan 
budaya timur yang identik dengan cara berfikir agamis yang menuntut setiap 
tindakan dan perilaku harus sesuai dengan etika dan peraturan yang berAgama. 
Itulah sebabnya banyak peserta didik yang melakukan tindakan perilaku 
indisipliner di pengaruhi oleh teknologi yang banyak memperoduksi perilaku 
perilaku yang tidak seharusnya di tonton oleh peserta didik seperti filem anak 
Sekolah yang menampilkan adegan adegan kekerasan, keromantisan di luar batas, 
dan beberapa hal hal lain yang masih banyak mempengaruhi sifat dan karakter 
peserta didik secara tidak langsung. Hal lain yang sangat perlu diperhatikan adalah 
ketidak siapan mental peserta didik didalam melek teknologi sebagaimana hasil 
wawancara saya dengan guru Agama SMA Negeri 2 Sungguminasa. 
Saya melihat banyak siswa yang melakukan tindakan tindakan perilaku 
indisipliner  setelah saya mendapatkan mereka dan mengintrogasi mereka ternyata 
banyak perilaku indisipliner peserta didik disebabkan karena mengikuti atau 




Dari hasil wawancara dengan informan di atas bisa di simpulkan bahwa 
teknologi punya peranan penting di dalam merubah perilaku peserta didik tidak 
hanya pada persoalan yang positif saja tapi teknologi juga memiliki peran untuk 
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merubah karakter peserta didik kearah yang negative karena di dalam teknologi 
terbuka ruang untuk mengakses konten-konten yang bersifat tidak mendidik, jika 
peserta didik belum siap dan belum dewasa menyikapi persoalan itu maka akan 
berimbas kepada perilaku mencontoh yang tidak memiliki alasan yang tidak jelas, 
bisa jadi perilaku mencontoh hanya didasarkan kepada keinginan kepuasan semata 
tanpa berfikir efek dibalik tindakan yang telah dilakukan, maka banyak kita lihat 
perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan aturan yang berlaku di Sekolah, 
lingkungan dan keluarga. 
D. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam di Dalam Mengatasi Perilaku 
Indisipliner Peserta Didik 
 Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi perilaku indisipliner 
siswa dilaksanakan secara preventif(pencegahan) dan secara kuratif ( penyembuhan) 
penjelasan berikut memaparkan beberapa upaya yang dilakukan oleh guru 
pendidikaan Agama islam yaitu: 
1. Strategi  preventif(pencegahan) dalam mengatasi perilaku indisipliner peserta 
didik. 
Strategi preventif guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi perilaku 
indisipliner peserta didik bertujuan untuk mencegah agar tidak terjadi perilaku 
indisipliner yang serupa dari peserta didik lainya. Selain itu upaya ini juga bertujuan 
untuk menghindarkan peserta didik dari berbagai bentuk perilaku indisipliner yang 
berupa pengaruh dari peserta didik lainya. Sebab masalah perilaku indisipliner 




Oleh karena itu sebelum semua mempengaruhi perkembangan mental peserta 
didik, guru Pendidikan Agama Islam berkewajiban melakukan strategi atau langkah-
langkah preventif untuk mencegahnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
Pendidikan Agama Islam Drs. Jawaruddin beliau menyebutkan, strategi yang 
dilakukan untuk mengatasi perilaku indisipliner peserta didik di SMA Negeri 2 
Sungguminasa antara lain: 
a. Adanya kegiatan PHBI. 
b. Adanya kegiatan Ramadhan  
c. Proses keteladanan yang dilakukan guru untuk  meminimalisir perilaku peserta 
didik yang masih cenderung labil dan suka meniru perilaku orang lain. 
d. Memberdayakan organisasi ekstra dengan segala macam programnya khususnya 
badan dakwa Islam. 
e. Mentoring yaitu dengan membagi bagi kelompok yang kemudian diisi dengan 
kajian Agama Islam. Materi yang di ajarkan meliputi aqidah, akhlak, fiqhi, 
syariat, ibadah dan dakwa.
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Sedangkan hasil wawancara dengan Bapak Risman Nur  tentang strategi yang 
dilakukan dalam mengatasi perilaku indisipliner adalah: 
a. Pendekatan guru terhadap peserta didik perlu dilakukan secara intens untuk 
mencegah perilaku peserta didik yang berlebihan 
b. Mengadakan istighosah 
c. Adanya kegiatan mentoring kegiatan pembelajaran atau pendalaman ajaran islam. 
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e.  Pondok Ramadhan.7 
Sedangkan hasil wawancara dengan ibu Fityati. tentang strategi dalam 
mengatasi perilaku indisipliner peserta didik adalah: 
a. Memberi contoh secara kongkrit 
b. Mengingatkan 
c. Menasehati 
d. Diajak dialog / shering tentang masalahnya 
e. Setiap satu minggu sekali diadakan kajian Agama membahas tentang berbagai 
masalah yang meliputi akidah, akhlak dan ibadah.
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Dari beberapa strategi yang dilakukan oleh guru Agama dalam mengatasi 
perilaku indisipliner peserta didik, kegiatan mentoring, PHBI dan pondok Ramadhan  
merupakan kegiatan rutin yang sudah menjadi agenda utama guru Agama Islam. 
Kegiatan mentoring dilakukan setiap hari jumat sebelum melaksanakan shalat jumat. 
Dari kegiatan mentoring yang dilakukan setiap minggu sekali cukup memberikan 
pencerahan dan pemahaman tentang Agama Islam sehingga ilmu yang di peroleh 
dalam kegiatan mentoring dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari hari. 
2. Strategi kuratif (penyembuhan) 
Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi perilaku indisipliner 
yang bersifat kuratif (penyembuhan) dilaksanakan dengan jalan mengadakan 
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 Risman nur, guru mata pelajaran PAI wawancara, tanggal 24 oktober 2016 di ruangan guru  
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pendekatan kepada peserta didik yang bermasalah dan diharapkan dapat berjalan 
efekfif dalam mengatasi perilaku indisipliner peserta didik. 
Strategi kuratif guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi perilaku 
indisipliner peserta didik bersifat general artinya dari hasil wawancara dengan ketiga 
guru Pendidikan Agama Islam diperoleh jawaban yang hampir sama dalam 
menangani peserta didik yang bermasalah. Langkah langkah yang diambil oleh ketiga 
guru Pendidikan Agama Islam merupakan langkah langkah yang sudah semestinya 
yang dilakukan oleh seorang guru dalam menangani peserta didik yang bermasalah. 
Beberapa strategi yang ditempuh oleh ketiga guru Pendidikan Agama islam 
didasarkan pada jenis perilaku indisipliner dan faktor penyebabnya antara lain: 
a. Langkah penanganan secara umum 
Langkah penenganan secara umum yang dilakukan guru Pendidikan Agama 
Islam dalam mengatasi perilaku indisipliner: 
1. Memberikan teguran dan nasihat kepada siswa yang bermasalah dan 
menggunakan pendekatan keAgamaan. 
2. Memberikan perhatian khusus pada peserta didik yang bermasalah yang 
dilakukan secara wajar agar tidak tercipta kecemburuan sosial. 
3. Menghubungi orang tua peserta didik/wali peserta didik perihal perilaku 
indsipliner peserta didik agar mereka mengetahui perkembangan putranya. 
b. Langkah penanganan secara khusus 
Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengadakan penanggulangan masalah 




laksanakan dengan pendekatan khusus, perkasus secara individual, beberapa hal 
yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam yang berkaitan dengan masalah ini 
antara lain: untuk mengatasi timbulnya perilaku indisipliner peserta didik  sebab 
kurangnya perhatian orang tua, langkah yang di tempu adalah: 
1. Memberikan bimbingan dengan pengertian kepada anak akan cinta kasih dan 
kasih sayang orang tua dalam mencari nafkah bagi dirinya. 
2. Memberikan control terhadap tindak dan tingkah laku peserta didik berupa 
perhatian khusus yang diberikan kepadanya secara wajar. 
3. Memberikan perhatian kepadanya berupa tanggung jawab kepada dirisnya  agar 
pada dirinya muncul rasa percaya diri dan tanggung jawab pada kegiatan yang di 
laksanakan. 
Untuk mengatasi perilaku indisipliner peserta didik akibat pengaruh lingkungan, 
hal-hal yang dilakukan adalah: 
1. Senantiasa memberikan pengertian kepada peserta didik tentang berbagai hal 
yang perlu ditiru (diteladani) dan yang perlu di contoh. 
2. Memantau perkembangan peserta didik dan bila terjadi penyimpangan tingkah 
laku yang membahayakan untuk segera mungkin diambil pemecahan. 
3. Mengharuskan siswa untuk berbuat baik sesuai dengan aqidah Agama serta 
mampu bertingkah laku sesuai dengan aturan norma dan tata tertib yang ada di 
Sekolah. 
  Dari hasil wawancara dengan ketiga guru Pendidikan Agama Islam, strategi 




juga bekerja sama dengan guru-guru mata pelajaran lain dan khususnya guru 
BK(bimbingan konseling) menurut guru Drs Jawaruddin  ketika menghadapi siswa 
yang sudah melampaui batas toleransi maka peserta didik yang bersangkutan di 
serahkan ke guru BK untuk di berikan sanksi dan kalau masih saja tetap melakukan 
pelanggaran maka sudah menjadi kewenangan kepala Sekolah untuk dikeluarkan 
dari Sekolah atau diberikan kesempatan agar tidak mengulangi pelanggaran lagi. 
Begitu juga dengan bapak  Risman Nur dan Fityati, ketika upaya preventif 
sudah dilakukan semaksimal mungkin tetapi kalau peserta didik yang bersangkutan 
tetap saja mengulangi perbuatanya maka langkah yang kemudian dilakukakan yaitu 
dengan menyerahkan peserta didik yang bersangkutan ke guru BK. Tetapi dalam 
penanganan guru BK peserta didik yang bersangkutan masih sulit untuk merubah 
perilakunya maka langkah terakhir diserahkan kepada kepala Sekolah untuk 
diberikan sanksi dan di keluarkan dari Sekolah. 
 Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi masalah perilaku 
indisipliner peserta didik merupakan usaha dan tindakan yang memang harus 
dilakukan dalam rangka membimbing dam mendidik anak didik. Permasalahan yang 
di hadapi guru dalam mendidik dan membina anak didiknya sangat konflek. Sebab 
usia anak yang menginjak remaja mengalami penyesuain diri yang berawal dari 
adanya tuntutan kebutuhan biologis pada diri anak, serta untuk memperoleh 
kesenangan. Apabilah kebutuhan yang demikian itu terhalang atau tidak terpenuhi, 




mencapai keinginan. Rasa prustasi itulah kemudian menimbulkan berbagai  aspek 
pisikologi, misalnya sikap iri, benci, permusuhan, berperasangkah dan sebagainya. 
Sedangkan anak yang tidak bisa melepaskan diri dari perasaan kecewa 
tersebut akan mengalami ketidakmampuan di dalam mengadakan penyesuaian diri 
dengan lingkungannya. Ketidak mampuan yang demikan itu akhirnya berkembang 
menjadi penyimpangan tingkah laku/kenakalan. Bagi guru Pendidikan Agama Islam 
permasalahan ini harus dipahami sepenuhnya agar dapat memberikan solusi yang 
tepat apabila menghadapi berbagai kenakalan siswanya. 
 Oleh karenanya masalah prilaku indisipliner peserta didik tentunya tidak saja 
menjadi tanggung jawab guru Agama saja melainkan harus ada kerja sama yang 
simultan dari para guru untuk bisa menanggulangi masalah tersebut. Sehingga 






Dari uraian yang telah penulis jelaskan dalam bab-bab di atas, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bentuk perilaku indisipliner di SMA Negeri 2 Sungguminasa sebagai 
berikut: a. kurang hormat kepada guru b. kurang disiplin terhadap waktu 
dan tidak mengindahkan peraturan c. kurang memelihara keindahan dan 
kebersihan lingkungan d. perkelahian antara siswa. e.merokok di Sekolah 
pada jam istirahat. 
2. Faktor penyebab perilaku indisipliner di SMA Negeri 2 Sungguminasa 
adalah; a. lingkungan. b.keluarga. c. teknologi  
3. Strategi guru Pendidikan Agama Islam mengatasi perilaku indisipliner 
peserta didik d SMA Negeri 2 Sungguminasa adalah: bersifat prefentif 
yaitu kegiatan PHBI , kegiatan Ramadhan, Istigosah, mentoring/kajian 
Agama Islam .bersifat kuratif yaitu: 
1. Langkah penanganan secara umum 
a. Teguran dan nasehat dengan pendekatan keagamaan 
b. Memberikan perhatian khusus secara wajar kepada siswa yang 
bermasalah  
c. Melakukan kerja sama dengan orang tua peserta didik yang 
bermasalah dalam mengatasi perilaku anaknya  
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2. Langka penenganan secara khusus bagi peserta didik yang bermasalah 
yaitu dengan jalan melakukan pendekatan kasus perkasus secara 
individual 
B. Saran 
Berikut ini merupakan sumbangan pemikiran atau saran peneliti 
tentang beberapa hal yang bersifat kondusif demi keberhasilan strategi guru 
Pendidikan Agama Islam mengatasi perilaku indisipliner peserta didik yaitu: 
1. Untuk mencapai hasil maksimum dalam mengatasi perilaku 
indisipliner peserta didik, hendaknya guru PAI meningkatkan kerja 
sama dengan sesama guru maupun pihak pihak terkait dalam 
pengelolaan pendidikan dalam lembaga tersebut 
2. Agar terjadi komunikasi kondusif antar sekolah, orang tua, 
masyarakat disarankan agar pihak sekolah terutama guru PAI 
melakukan pendekatan terhadap toko toko masyarakat, orang tua 
siswa, baik melalui saluran kelembagaan yang ada. 
3. Hendaknya guru PAI menyadari bahwa Pendidikan Agama 
bukanlah sekedar pengetahuan Agama dan melatih keterampilan 
anak dalam melaksanakan ibadah akan tetapi lebih luas dari pada 
itu yaitu membentuk kepribadian anak menuju terciptanya insan 
kamil.   
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